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Abstrak

Pertengahan tahun 2024, populasi penduduk Indonesia telah mencapai 281.603.800 jiwa, jumlah
tersebut berbanding lurus dengan jumlah pengguna internet yang mencapai 278,6 juta.
Perkembangan teknologi telah memunculkan banyak layanan konseling digital baik berbasis
website ataupun aplikasi, hal tersebut terjadi salah satunya karena adanya kebutuhan dari
masyarakat untuk bisa melakukan konseling dimanapun dan kapanpun. Cybercounseling dan
produk turunannya merupakan upaya untuk mengadaptasi praktik konseling di era digital.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis kajian literatur model
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
menganalisis 20 artikel yang diperoleh dari google scholar. Temuan menunjukkan bahwa
konselor harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang kekuatan dan kelemahan
konseling berbasis digital. Permasalahan yang mendesak, waktu yang terbatas dan perangkat
daring yang tersedia, menjadikan konseling digital menjadi pilihan yang layak. Namun, untuk
kasus psikologis yang lebih berat, konseling daring berfungsi sebagai pelengkap konseling tatap
muka.

Kata Kunci: konseling digital, kajian literatur, internet

Abstract

In 2024, Indonesia's population has reached 281,603,800 people, a figure that aligns with the
number of internet users, reaching 278.6 million. Technological advancements have led to the
emergence of numerous digital counseling services, both website and application-based, partly
due to the community's need to access counseling anywhere and anytime. E-counseling and its
derivative products represent an effort to adapt counseling practices in the digital era. This study
employs a qualitative research method using the PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) model literature review to analyze 20 articles obtained
from Google Scholar. The findings indicate that counselors must possess a comprehensive
understanding of the advantages and disadvantages of digital-based counseling. Pressing issues,
limited time, and available online platforms make digital counseling a viable option. However,
for more severe psychological cases, online counseling serves as a complement to face-to-face
counseling.
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PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di Indonesia pada pertengahan tahun 2024 sebanyak 281.603,8
jiwa (bps.go.id, 2024) dan jumlah tersebut terus meningkat sejak tiga tahun terakhir dan
menempatkan indonesia pada peringkat 4 penduduk terbanyak di dunia (Putri & Rizal,
2024). Jumlah penduduk yang banyak ini berbanding lurus dengan penggunaan internet
di masyarakat, bahwa per Januari 2024 berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) terdapat 278,6 juta jiwa terkoneksi dengan internet, dan
tingkat penetrasi internet di Indonesia meningkat menjadi 79,5%. Penggunaan internet di
Indonesia didominasi oleh laki-laki (50,7%) dan perempuan (49,1%), menunjukkan
partisipasi yang hampir seimbang (apjii.or.id, 2024).

Platform media sosial yang sering dikunjungi oleh masyarakat adalah Youtube
(65,41%) kemudian facebook (60,24%), instagram (30,51%) dan Tiktok (26,80%),
sedangkan untuk media chat yang paling banyak digunakan masyarakat adalah Whatsapp
(98,63%), peringkat kedua massenger (46%), kemudian Telegram (12,91%) (detikJabar,
2023). Pengguna internet di Indonesia rata-rata menghabiskan 1-2 jam per hari untuk
berselancar di media sosial, dengan persentase sebesar 46,16%. Pengguna yang di atas 4
jam per hari sebanyak 7,81 % (detikJabar, 2023).

Perkembangan teknologi digital semakin pesat dan akan menyentuh setiap aspek
kehidupan manusia. Hal tersebut mendorong agar manusia terus beradaptasi dan dapat
mengambil manfaat yang baik dari kemajuan teknologi tersebut. Hanya dengan duduk di
rumah bermodalkan handphone yang terkoneksi dengan internet kita sudah bisa
melakukan banyak hal mulai dari mencari hiburan, hingga mencari penghasilan. Dunia
seperti tidak memiliki batasan jarak, tidak ada rahasia yang bisa disembunyikan. Kita
dapat mengetahui kegiatan orang lain melalui media sosial walupun kita tidak pernah
kenal atau berjumpa secara langsung sebelumnya (Mulawarman & Nurfitri, 2017).

Saat ini kita berada pada era revolusi industri 4.0 dengan ciri serba digital dan
otomatis. Pada tahun 2019 Jepang pertama kali menawarkan sudut pandang baru cara
hidup berdampingan dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat dengan konsep
society 5.0 atau era masyarakat 5.0 dimana manusia sebagai pusat atau subjek utama.
Cara kerja teknologi tersebut dengan memanfaatkan artificial intelligance (AI) yang
mengakses big data yang dikumpulkan melalui internet of Things (IoT) sehingga bisa
memberikan maanfaat bagi manusia (Nastiti & Abdu, 2020). Era society 5.0 dibuat
sebagai antisipasi gejolak disrupsi akibat revolusi industri yang dikhawatirkan dapat
menggerus nilai-nilai karakter kemanusiaan yang luhur yang dipertahankan selama ini
(Subandowo, 2022).

Upaya memberikan layanan bimbingan dan konseling yang mudah dan
komperhensif, perkembagan teknologi digital menjadi variabel yang harus diikuti.
Apabila penyesuaian tersebut mengalami ketidaksiapan serta keterlambatan, berdampak
pada profesi bimbingan konseling yang akan tertinggal oleh profesi helping yang lain,
dan secara perlahan akan ditinggalkan oleh masyarakat (Nursalim, 2020). Melihat kondisi
di lapangan pada saat ini dimana konselor yang berada di sekolah didominasi oleh
generasi z yang merupakan generasi kelahiran tahun 1995-2010, dan kline yang diberikan
layanan merupakan generasi alpha adalah anak-anak yang lahir pada 2011-2025
(Fadlurrohim et al., 2020). Kesamaan antara generasi tersebut yaitu mudah dan cepat
beradaptasi dengan teknologi yang ada (Prayoga et al., 2024).

Bimbingan dan konseling bentuk suatu layanan yang diberikan oleh seorang
konselor kepada klien atau peserta didik, dengan tujuan agar dapat memahami dirinya
sendiri, membuat keputusan yang tepat, mengenali potensi yang dimilikinya, mengetahui
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cara mengembangkan potensi tersebut, serta bertanggung jawab atas keputusan-
keputusan yang diambil (Astuti et al., 2020). Inovasi-inovasi terkait pelayanan bimbingan
dan konseling berbasis digital sudah banyak dilakukan oleh akademisi bimbingan dan
konseling, cybercounseling beserta produk turunannya merupakan salah satu contoh dari
bentuk upaya adaptasi layanan bimbingan dan konseling pada era digital.

Cybercounseling, yang juga dikenal sebagai konseling daring atau e-konseling,
muncul seiring perkembangan dunia komputer, yakni tahun 1960-an. National Board for
Certified Counselors menjabarkan bahwa konseling daring adalah layanan profesional
yang memungkinkan konselor dan klien berkomunikasi dan berinteraksi melalui internet
tanpa harus berada di lokasi yang sama. Dengan kata lain, konseling daring
memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan layanan konseling jarak jauh
(Zainudin et al., 2020). Perkembangan konseling berbasis digital semakin beragam dan
menyesuaikan dengan inovasi teknologi informasi yang ada. Media yang bisa digunakan
pada proses cybercouseling menurut (Pasmawati, 2019) diantaranya website/alamat situs,
telephone/handphome, e-mail, chat/instan messaging/sosia media, video conference.
Media tersebut sudah sering digunakan bahkan setiap hari, tetapi fungsinya digeser
sebagai alat bantu dalam melaksanakan proses konseling.

Cybercounseling menawarkan aksesibilitas dan fleksibilitas lebih luas bagi
individu yang membutuhkan layanan konseling. Di sisi lain, metode ini juga memiliki
sejumlah tantangan yang harus dipertimbangan pada pengaplikasiannya. Menurut Zur
(Pratama & Nur, 2023) Aspek etika dan keamanan data harus diperhatikan mulai dari
tahap persiapan hingga akhir proses konseling. Efek disinhibisi online juga perlu
dipahami oleh konselor karena hal tersebut dapat mempengaruhi dinamika konseling
digital (Pratama & Nur, 2023). Tujuan dari penyusunan jurnal ini yaitu untuk merangkum
dan menganalisis keefektifitasan konseling berbasis digital atau yang sering disebut
cybercounseling. Kebaruan dari penelitian ini adalah cakupan dari literatur yang
digunakan berasal dari jurnal yang terbit dalam negeri dan juga dari jurnal luar negeri,
kemudian dikaji menjadi konsep besar seperti konseling berbasis digital, efektifitas dari
konseling berbasis digital yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu, kelebihan dan
kekurangan dari konseling berbasis digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah sebuah kajian konseptual yang berangkat dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang kemudian ditelaah dengan pendekatan sistematyc literature
review. Tinjauan pustaka merupakan sebuah kajian mendalam mengenai buku, jurnal,
artikel, dan dokumentasi lainnya (Permatasari & Padang, 2021). Sumber kajian yang
digunakan berasal dari google scholar dengan cakupan tema bimbingan dan konseling
berbasis digital terbitan antara tahun 2019-2024. Proses tinjauan pustaka menggunakan
prosedur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-
Analyses) yang diawali dari identification untuk mengumpulkan sumber literatur atau
hasil penelitian, kemudian screening untuk menyeleksi hasil sumber literatur yang telah
dikumpukan yang dipilih sesuai tema dan tujuan penelitian, langkah terakhir included
merupakan kegiatan menganalisis dan menyintesis hasil literatur yang telah terpilih (Page
et al., 2021).
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Identification of new studies via databases and registers

3 Records removed before screening:
2 Records identified from: Duplicate records (n = 0)
é Databases (n = 37) Records marked as ineligible by automation
kS Registers (n = 14) tools (n =0)
3"‘2’ Records removed for other reasons (n =9)
Records screened Records excluded
(n=42) (n=3)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
= (n =39) (n=2)
5
@
)
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Daftar Pustaka kurang (n = 6)
(n=37) Tidak Terakreditasi Sinta (n = 5)
Tahun Terbit Tidak Sesuait (n = 6)
New studies included in review
§ (n =20)
3 Reports of new included studies
£ (n=20)

Gambar 1. Diagaram Alir PRISMA

Proses identifikasi studi baru melalui database dan register melibatkan beberapa
tahap. Awalnya, terdapat 37 catatan dari database dan 14 dari register. Sebelum proses
penyaringan, 9 catatan dihapus karena berbagai alasan, sementara tidak ada catatan yang
dihapus karena duplikat atau ditandai tidak memenuhi syarat oleh alat otomatis.
Selanjutnya, 42 catatan disaring, dengan 3 catatan dikeluarkan. Dari 39 laporan yang
dicari, 2 tidak berhasil diambil, sehingga 37 laporan dinilai kelayakannya.

Dalam penilaian kelayakan, beberapa laporan dikeluarkan karena berbagai alasan
seperti daftar pustaka yang kurang (6 laporan), tidak terakreditasi Sinta (5 laporan), dan
tahun terbit tidak sesuai (6 laporan). Akhirnya, 20 studi baru dimasukkan dalam tinjauan,
dengan 20 laporan yang sesuai dengan studi-studi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan literatur diperoleh sebayak 42 artikel awal,
kemudian setelah dilakukan proses seleksi berdasarkan konteks dan konten serta tahun
terbit diperoleh 20 artikel yang dapat penulis ulas terkait dengan keberhasilan konseling
berbasis digital. Artikel disajikan seperti pada tabel. 1 dengan menyertakan nama penulis,
judul, tahun terbit dan hasil yang diperoleh.
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Tabel 1.
Penyajian Literature terkait Kemanjuran Konseling Berbasis Digital
No Judul Penulis Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Online Counseling  (Haryati, 2020) Studi Konseling online
Sebagai Alternatif Dokumentasi merupakan sebuah layanan
Strategi Konselor yang semakin populer,
dalam namun juga memerlukan
Melaksanakan perhatian khusus terhadap
Pelayanan E- aspek etika.  Konselor
Counseling di Era online harus bekerja secara
Industri 4.0 profesional dengan selalu
mengutamakan
kesejahteraan klien dan
mematuhi kode etik yang
berlaku
2. Penerapan (Arizona et al., Deskriptif Penerapan cyberkonseling
Cybercounseling 2022) Kualitatif terbukti efektif sebagai
menggunakan media antara guru BK
Layanan Konseling dengan  siswa  untuk
Individual Siswa membantu  memecahkan
Sekolah Menengah permasalahan dan
Kejuruan menemukan solusi
3. the Effectiveness of (Putri Harahap pretest-posttest  Hasil penelitian ini
Cyber Counseling et al., 2023) control group mengungkapkan  bahwa
To Enhance design cybercounseling  efektif
Students' Self dalam peningkatan SRL
Regulated dilihat dari perbedaan rata-
Learning rata skor antara siswa yang
diberi cybercounseling dan
siswa yang tidak
4.  Inovasi Cyber (Pratama & Deskriptif Cybercounseling memiliki
Counseling untuk ~ Nur, 2023) Kualitatif potensi yang besar untuk
Layanan meningkatkan aksesibilitas
Bimbingan dan layanan konseling.
Konseling Islam Namun, Konselor dan
klien perlu bekerja sama
untuk mengatasi tantangan
yang mungkin muncul dan
memaksimalkan
manfaatnya
5. The Effectiveness (Prabawa & Kuantitatif Cybercounseling ~ dapat
of Reality Antika, 2021) digunakan untuk
Cybercounseling in meningkatkan  kejujuran
Improving Senior akademik siswa.
High School Menginternalisasikan
Students’ Academic kejujuran akademik
Honesty. melalui reality
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No Judul Penulis Metode Hasil Penelitian
Penelitian

cybercounseling dapat
mencakup semua aspek
psikologis Di masa depan,
reality  cybercounseling
dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk
meningkatkan sikap positif
lainnya

6.  CyberCounseling  (Mayasari, Deskriptif Layanan bimbingan dan
Sebagai Layanan 2022) Kualitatif konseling secara klasikal,
Bimbingan dan individu maupun
Konseling di Masa kelompok bisa dilakukan
Pandemi melalui  cybercounseling

memanfaatkan  platform
digital. Kelebihan
cybercounseling dapat
dilakukan dimanapun dan
kapan pun,untuk
kendalanya yaitu
konektifitas jaringan,
gestur tubuh tidak
teramati, empati tidak

maksimal
7. Study of (Yuhenita et correlation Aplikasi e-konseling
Correlation al., 2020) study memungkinkan siswa
Between the merasa lebih  nyaman
Interest of untuk mengungkapkan diri
Counselling karena tidak bertatap muka
Through E- langsung dengan konselor.
Counselling Siswa tidak merasa ragu
Application and untuk mengungkapkan
Students’ Self- informasi pribadinya dan
Disclosure mampu mengungkapkan
permasalahan yang sedang
dihadapi
8.  Modification of (Aliyah et al.,  narrative review Perilaku Rasional Emotif
Rational Emotive 2023) Pendekatan Terapi
Behavior Therapy (REBT) dengan teknik
(REBT) Approach debat  kognitif  dapat
with Cognitive dimodifikasi untuk
Disputation diterapkan dalam
Techniques in konseling kelompok
Group Counseling berbasis cybercounseling,
Based on Cyber guna mengatasinya
Counseling berbagai permasalahan

yang muncul
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No Judul Penulis Metode Hasil Penelitian
Penelitian
9.  Model aplikasi (Fahyuni et al., Research and Layanan konseling online
cybercounseling 2020) Development berbasis website terbukti
Islami berbasis ampuh meningkatkan
website untuk kemampuan siswa dalam
meningkatkan self- mengatur belajar mandiri.
regulated learning Hal ini membantu siswa
siswa SMA lebih fokus pada tujuan
belajar, lebih termotivasi,
dan lebih percaya diri
dalam proses belajarnya
10. Cybercounseling (Kamtoni & Literature Hasil studi literatur
Reality Approach Yunanto, Review menunjukkan bahwa
In The Reduction 2024) cybercounseling  dengan
Of Student Pendekatan  reality ini
Academic Stress: A dapat membantu siswa
Literature Review dalam mengurangi stress
11. Chat and Face-to-  (Supriyanto et  Research and Konseling kombinasi tatap
Face Counselling  al., 2023) Development muka dengan e-konseling
with Web E- Menggunakan pendekatan
Counselling: konseling  behavioristik
Increasing Student layak diterapkan oleh
Discipline konselor sekolah untuk
Responsibilities meningkatkan  Re-Leads
Post-Covid-19 (responsibility in learning
Pandemic Through discipline) siswa
Individual Blended
Counselling
12.  Counselee (Dami & Quasi- Layanan konseling kepada
Satisfaction In Waluwandja, experimental konseli (korban) dengan
Face-To-Face And  2019) adanya  cybercounseling
Cyber-Counseling Pendekatan ini
Approach To Help menunjukkan  kepuasan
Cyber-Bullying yang lebih tinggi
Victims In The Era dibandingkan dengan
Of Industrial pendekatan tatap muka
Revolution 4.0:
Comparative
Analysis
13.  Effect Of E- (Chigbu, 2023) Quasi- E-konseling metode efektif
Counselling On experimental yang membantu dalam
Career promosi  pengembangan
Development karier di kalangan
Among mahasiswa sarjana bahkan
Undergraduate empat minggu setelah sesi

Students Of Enugu
State University Of

konseling eksperimental
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No Judul Penulis Metode Hasil Penelitian
Penelitian

Science And
Technology (Esut)
Nigeria

14.  Counsellors' (Josephine &  descriptive Manfaat e-konseling bagi
Perception on the ~ Ngozika, survey konselor tidak akan secara
Adoption of E- 2024) signifikan mendorong
Counselling Mode konselor di Lagos untuk
for Students' mengadopsi metode ini.
Counseling Needs

during Covid-19
Pandemic in

Secondary Schools
in Lagos State
15. Digitizing (Amos, 2022)  Quantitative Siswa  dan  konselor
counselling cross-sectional ~ menghargai konseling
practice: A study of tatap muka dan e-
student values and konseling, namun mereka
challenges lebih  condong  pada
associated with konseling tatap muka.
traditional face-to- Namun, kecenderungan
face counselling mereka  terhadap e-
and e-counselling konseling tidak  dapat
modes diabaikan
16. A Comparison of (Asri et al., Qualitative Konselor memiliki tingkat
Counselling Self- 2022) kepercayaan diri yang
Efficacy across cukup untuk melakukan e-
Social Factors konseling, di mana tingkat
among E- tinggi untuk salah satu sub-
Counsellors in konstruksi berkaitan
Malaysia dengan penerapan
keterampilan  konseling
dasar
17.  The reality of E- (Altarawneh & descriptive rata-rata  aritmetik  dari
counseling services Alomoush, survey realitas layanan e-
in the light of 2022) konseling memiliki tingkat
Digital learning sedang  pada  tingkat
from the point of keseluruhan, dan setiap
View of Teachers dimensi juga memiliki
in Jordan tingkat sedang. Dimensi
pencegahan  menempati
urutan pertama
18.  The comparative (Suranata et Ekperimental Konseling kognitif
effect of internet- al., 2020) perilaku berbasis internet
based cognitive sama efektifnya dengan
behavioral konseling kelompok
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No Judul Penulis Metode Hasil Penelitian
Penelitian

counseling versus kognitif tatap muka dalam
face to face meningkatkan
cognitive ketangguhan siswa
behavioral
counseling in terms
of student’s
resilience

19.  The Impact and (Wells, 2023)  Mixed Method E-konseling tidak boleh
Efficacy of E- Exploratory dianggap sebagai
Counselling in an pengganti konseling tatap
Open Distance muka, terutama dalam hal
Learning masalah emosional dan
Environment:A psikologis,  e-konseling
Mixed Method dapat menjadi pelengkap
Exploratory Study yang berguna bagi

Konseling tatap muka

20  The Prevalence of  (Zainudin et Systematic Konselor dapat
Cyber-Counselling: al., 2020) Literature memperluas layanan
A Systematic Review melalui konseling online,
Literature Review sehingga dapat

on Effectiveness
and Preferences

memberikan layanan lebih
banyak dan fleksibel serta
klien pun bisa mendapat

bantuan  tanpa
khawatir
privasinya

harus
tentang

Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari pendidikan yang memiliki fokus
untuk memberikan layanan kepada peserta didik dalam upaya mengembangkan potensi
yang dimiliki dan membantu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Strategi
dalam pemberian layanan dapat dilakukan dalam setting klasikal, kelompok ataupun
inidividu, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. (Permendikbud, 2014) mengatur
palaksanaan layanan BK di sekolah setara dengan 2 JP untuk pertemuan tatap muka
dengan peserta didik. Rasio antara guru BK dengan peserta didik juga diatur setidaknya
1: 150 hal ini supaya layanan BK dapat maksimal dan memberikan manfaat kepada
peserta didik. Kondisi dilapangan belum semua sekolah menerapkan peraturan tersebut
secara tegak, tentunya dengan berbagai pertimbangan dan kebijakan di sekolah masing-
masing.

Kemajuan teknologi akan berdampak pada setiap aspek kehidupan masyarakat,
tanpa terkecuali dunia pendidikan secara umum dan bimbingan konseling secara khusus.
Pemanfaatan teknologi memberikan peluang bagi guru BK untuk dapat berinovasi dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling salah satunya dengan menyediakan
layanan BK bebasis digital. Kondisi pada saat ini handphone sudah bukan lagi merupakan
barang mewah, hampir semua peserta didik memiliki. Akses terhadap internet juga
semakin terjangkau bahkan di beberapa sarana publik tersedia wifi secara gratis. Melihat
tantangan yang ada di lapangan dan peluang yang tersedia, memberikan layanan
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bimbingan dan konseling yang profesional dapat dilakukan dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi.

Konseling Berbasis Digital

Shaw & Shaw (Haryati, 2020) menyatakan bahwa konseling online pertama kali
dikenalkan pada dekade 1960-1970 dengan perangkat lunak program Eliza dan Parry
yang bebasis teks. Sudah hampir setengah abad berlalu konseling online juga mengami
perkembangan dalam upaya menyesuaikan dengan zaman dan kebutuhan masyarakat.
Konseling online, e-konseling, cybercounseling merupakan salah satu metode dalam
upaya pemerian layanan bimbingan dan konseling jarak jauh tanpa tatap muka dengan
perangkat bantu seperti komputer ataupun handphone (Asri et al., 2022). Konseling
online menurut (Haryati, 2020) merupakan upaya alternatif yang bisa dilakukan oleh
konselor atau guru BK dalam upaya memberikan layanan BK baik yang bersifat preventif,
kuratif, ataupun rebilitatif dengan menggunakan bantuan layanan virtual ataupun internet.
Hal serupa juga disampaikan oleh (Saphira, 2022) bahwa cybercounseling atau yang biasa
disebut konseling online adalah sebuah proses interaksi konseling yang dapat dilakukan
dengan berbagai media pendukung yang memungkingkan konseli dan konselor terhubung
secara jarak jauh dan tidak bertatap muka secara langsung. Cybercounseling menurut
Mayasari (2022) yaitu layanan konseling profesional yang dilakukan oleh konselor dan
konseli secara virtual dengan menggunakan komputer ataupun smartphone melalui video
conference yang bisa dilakukan setiap saat tanpa menuntut perjumpaan secara langsung.
Kata kunci dari konseling yang dilakukan secara digital baik itu cybercounseling, e-
konseling, konseling online adalah proses konseling yang dilakukan menggunakan alat
bantu elektronik seperti komputer atau handphone dan antara konselor dengan konseli
berada di tempat yang berbeda.

Konseling berbasis digital dibedakan ke dalam dua kategori yaitu bersifat
noninteraktif (asynchronous) dan interaktif (synchronous). Cybercounseling asyncrnous
lebih bersifat kepada pemberian informasi-informasi yang diperlukan oleh peserta
didik/konseli yang sifatnya self help atau pertolongan secara mandiri. Menurut Prasetyo
dan Djunaidi (Saphira, 2022) Berbeda dengan synchronous dimana konselor dan konseli
melakukan sesi konseling secara real-time dengan bantuan video conference atau instans
chat

Layanan konseling berbasis digital profit/berbayar di Indonesia sudah banyak
bermuncululan. Ketika kita membuka website pencarian seperti google lalu memasukkan
kata “layanan konseling online” maka pada halaman pertama akan banyak alamat web
yang ditawarkan seperti ibunda.id, satupersen, psykay.co.id, bicarakan id, KaLM, dan
Psylution. Tarif yang ditawarkan juga bervariasi mulai puluhan ribu hingga ratusan ribu.
Kesehatan mental dan kemajuan teknologi sudah membuka peluang baru bagi praktisi
konseling untuk memberikan layanan sekaligus mendapatkan penghasilan. Tidak
menutup kemungkinan konseling berbasis digital kedapannya akan menjadi dari gaya
hidup layaknya belaja online pada saat ini. Melihat hal tersebut maka konseling berbasis
digital diyakini dapat membantu permasalahan yang sedang dihadapi.

Efektifitas Konseling Digital

Keberhasilan mencapai tujuan konseling menjadi hal yang harus diperhatikan.
Dalam upaya mencapai keerhasilan itu konselor memiliki kemampuan baik secara teori
maupun praktik. Konseling berbasis digital juga harus memberikan dampak dan tingkat
keberhasilan yang sama dengan layanan konseling tatap muka, maka dari itu penguasaan
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akan penggunaan teknologi menjadi penting bagi konselor ataupun guru BK pada masa
sekarang. Cybercounseling menempati peringkat pertama pada fungsi preventif atau
pencegahan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jordania (Altarawneh &
Alomoush, 2022). Guru BK bisa mengemas topik-topik layanan BK baik dalam bentuk
teks atapun video yang menarik kemudian disebarluasakan melalui platform digital yang
tersedia (Widyasari & Mukayati, 2021). Menurut (Fahyuni et al., 2020) konseling
berbasis digital dapat meningkatkan meningkatkan motivasi belajar melalui
pengembangan berbasis website yang dapat membantu siswa memfokuskan pencapaian
pada tujuan pembelajaran, mengontrol proses pembelajaran, menumbuhkan motivasi
sendiri, dan membangun kepercayaan diri guna mendukung serta optimalisasi proses
pembelajaran. Dalam bidang karier, cyberconseling juga membantu dalam promosi
pengembangan karier mahasiswa (Chigbu, 2023). Mengetahui bakat minat seawal
mungkin akan berdampak baik pada perencanaan karier. Perencanaan karier yang baik
akan berdampak pada pengambilan keputusan karier yang baik juga di masa mendatang
(Ayuetal., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syam dalam (Arizona et al., 2022)
menunjukkan bahwa konseling individual melalui cybercounseling mampu menurunkan
tingkat kecemasan belajar pada siswa menengah kejuruan.

Cybercounseling tidak boleh dianggap sebagai pengganti konseling tatap muka.
Penda (Wells, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-konseling memiliki
implikasi praktis yang positif dalam hal aksesibilitas dan efisiensi, dan dapat berfungsi
sebagai pelengkap yang berguna untuk konseling konvensional dan psikoterapi. Masalah
yang dapat ditangani oleh e-konseling termasuk masalah terkait karier, keterampilan
akademik, keterampilan belajar dan pemikiran kritis serta keterampilan pemecahan
masalah, advokasi mahasiswa dan advokasi dukungan disabilitas. Masalah yang
berkaitan dengan gangguan kepribadian, psikosis, dan gangguan psikologis serius lainnya
tidak ditangani melalui e-konseling.

Kelebihan dan kekurangan konseling digital

Seorang konselor menetapkan suatu metode pemberian layanan bimbingan dan
berdasarkan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. Layanan konseling pada era
kemunculannya dilakukan secara tatap muka, sehingga konselor dan konseli atau klien
bertemu secara langsung. Seiring perkembangan teknologi dan masifnya penggunaan
internet layanan konseling dapat dilakukan secara online, dimana konselor dan konseli
bertemu di ruang maya. Konseling dengan memanfaatkan teknologi digital memiliki
beberapa kelebihan diantaranya menurut (Pratama & Nur, 2023): (1) fleksibilitas waktu
dan tempat, karena bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun sesuai kesepakan konselor
dengan konseli, (2) efisiensi Waktu, karena tidak harus berjumpa secara langsung, (3)
peningkatan kompetensi digital karena penguasaan kemampuan menggunakan teknologi
meningkat. Hal serupa juga disampaikan oleh (Mayasari, 2022) konseli bisa melakukan
sesi konseling kapan saja dengan konselor jika dirasa permasahan yang dihadapi sangat
mendesak dan berlu bantuan segera.

Tidak ada metode yang sempurna tanpa kekurangan dalam upaya memberikan
layanan konseling, baik itu tatap muka secara langsung atau melalui dunia maya.
Konseling berbasis digital melalui berbagai platform yang ada juga menemui hambatan
diantaranya, ketersediaan jaringan internet yang cepat masih belum merata sepenuhnya,
ini akan sangat terasa apabila konseling digital dilakukan secara synchronous, kemudian
pengaplikasian perasaan empati dan kontak psikologis juga tidak sebaik konseling tatap
muka, artinya konseling berbasis digital lebih kepada pengentasan masalah, sehingga
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kontak psikologis antara konselor dengan konseli lebih sedikit bisa dilakukan (Saphira,
2022). Hal senada juga disampaikan oleh (Ursula, 2021) beberapa kelemahan pada
koseling digital antara lain (1) konselor tidak dapat mengetahui gesture tubuh yang
ditunjukan oleh konseli, (2) bentuk empati seperti sentuhan dan nonverbal lainnya tidak
dapat dilakukan, (3) kendala pada perangkat yang tidak memadai dapat mengganggu
proses konseling, (4) pada seting konseling kelompok keerahasiaan harus data mendapat
perhatian lebih, (5) tidak semua permasalahan dapat diselesaikan melalui konseling
berbasis digital.

KESIMPULAN

Konseling berbasis digital sebagai bentuk kemajuan dan inovasi dalam dunia
bimbingan dan konseling menunjukkan hasil yang positif. Kemanjuran layanan konseling
berbasis digital dapat terbukti dari hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan
dengan berbagai metode. Hal yang perlu dipahami oleh konselor dalam konseling digital
adalah kelebihan dan kekurangannya. Permasalahan yang sifatnya mendesak dan
tersedianya perangkat online maka memungkinkan untuk dilakukan konseling berbasis
digital. Namun pada kasus berkaitan psikologis yang lebih mendalam, konseling online
dapat digunakan sebagai pelengkap dari konseling tatap muka. Rekomendasi terkait
konseling berbasis digital bagi konselor atapun sekolah yaitu mendorong tersedianya
platform digital yang mudah diakses oleh klien sebagai contoh, sekolah dbagi para siswa
atapun wali murid yang ingin konseling atau sekedar berkonsultasi, dan sistem pencatatan
konseling digital juga perlu disiapkan.
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